
BAB I

PENDAHULUAI{

A. Latar Belakang Masalah.

Pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan islar4 yang didalamnya

terdapat seorrmg Kiai, Ustadz (pendidik) yang mengajar dan mendidik para santriwati

( anak didik ) dengan sarana masjid untuk menyelenggarakan peldidikan tersebut,

serta didukung adaula pondok sebagai tempat 'qggal pra santiwati.

Sehubungan dengan itu dalam GBHN -vang ditetapkan dsugan ketentuan MPR

no. IV/IUPR/1978 di$utkan bahwa : Pendidikan Nasional berdasarkan atas

pancasila dan tujuan unfuk meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan yME,

kecerdasan, kekampilan, mempertinggi budi pkerti, me,mperkuat kepribadian dan

mempertebal semangat kebangsaan agar dapat *"ou6grrhkan manusia-manusia

pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri sserta bersarna-sama

bertaaguugjawab atas pefirbangunan bangsa. 1

Berkenaan dengan itu maka pendidikan berarti : suatu usaha sadar yang

dilakukan guru untuk mempengaruhi siswa dalam rangka pemhntukan manusia

beragaraa,
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Pemberian pengaruh pendidikan disini mempunlyai arti :

Pertama : Sebagai salah satu safima dakwah Islamiah.

Kedua : Sebagai salah satu sarana pendidikan nasional untuk terutama nreningkatkan

ketao3raan terhadap Tuhan YME.

Peningkatan ketaqwaan terhadap Tuhan YME, sebagaimana dimaksudkan oleh

GBHN hanya dapat dibina melalui pengajaran agama -vang intensif dan efektif. Salah

satu wadah pendidikan agama yang baik adalah di pondok pesanheq yang

pelaksanaanya dapat dilalorkan deagan cara yaog sekaligus juga menjadi tujuan

pengajaran agama yaitu : Membina manusia beragama berarti manusia yang mampu

melaksanakau ajaran-ajaran agama Istam yang baik dan sempuma, sehingga

tercermin Eida sikap dan tindak-tanduk dalam selwuh kehidupn, .lalam rangka

mencapqi kebahagiasn &n kejayaan bidup d,uaia dan akhirat.2

Untuk dapat melaksanakan ajaran-ajaran agama itu dengan baik dan sempuma

maka seorang pendidikan harus rnampu memalei dan memilih me,{o& yang

berpengaruh dan berhasil. Dalarn hal ini kepemimpinan dan keteladanan seomng

pendidik atau Ustadz .qangat diperlukan dan dirasakan penting; karena

pendiditr/Ustadz adalah figur terbaik dalam oandangan muridlsantriwati yang tindak-

dan sopan santunnya disadari atau tidak akan ditiru oleh santriwati anak

didiknya.
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Masalah kepemimpinan/keteladanan menj adi faktor penting dalam menentukan

baik buruknl'a analq jika perdidik jujur, dapat dipercaya, berakhlak mutlg.. krani dan

menjauhkan diri dari perbuatan,vang bertentangan dengan agam4 maka si anak akan

tumbuh dalam kqujuraa tertrentuk deagan a}filak ,vaug rruliq b€rani dan

menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan 
-vang bertentangan deugan agama. Begrfu

pula sebaliknva, jika pendidik pernbohong khianat dan kikir, pnakut dan hina maka

si anak bagaimanapun sucinya, dan bagaimanpun besamya usaha.r,ang dipersiapkan

untuk kebaikannyq tidak akanmamp'trnemenuhi prinsip-prinsip kebaikan dan pokok

- pokok pendidikan utama, selama ia tidak melihat sang pendidik sebagai Eladan dari

nilai-nilai moral yaog tinggr. KJrannva mudah bagi ,Fdidik untuk mengajari anak

dengan begagai materi pendirtikan, Gtapi teramat s*lit bas anak untuk

melaksanakannlna ketika ia melihat orang yang memberihn peagarahan tidak

mengamalkarmya.

Atas dasar itu seorang penyair melontarkan kecaman yang pedas terhadap

pengajar yang tindak-tanduknya bertentangan deirgan ucapannla :

Wahai orang yang mengajar orang lain

Kenapa engkau tidak juga menvadari dirimu sendiri

Engkau teranekan bermacam obat bagi seqala penyakit

Agar semua yang sakit sernbuh

Sedang dirimu sendiri ditinrpa sakit



Obatilah dirimu dahulu

Lalu cegahlah agar tidak menular kepada yang lain

Dengan demikian engkau adalah seorang yang bijak

Apa yang engka.u nasehatkan

Akan mereka terima dan ikuti

Ilmu yang engkau ajarkan

Akan bermanfaat bagi mereka.3

Dalam surat Ai Ahz-ab : 21 disebutkan .

1_' DR Abduilah Nushih Uiwan, Penriidikan Anak Daiam lslam , Pustaka Amani , Jakarta , 1995 hal 2

a 
Pr-of. H, Ma-hmud Yunus, Terjema,h Al Qur'an Al ka-rim, PT Al Ma'aril 1990

9^ ,/,//9.,,' z L tn 2 //.'il--,.->;s; \ *, Jr---."-,, 4
" Sesungguhnya telah ada pada diri Rasullulah SAW itu suri tauladan vang baik

* ( Q. S. A1. Ahzab : 21 )a

' Setain itu Rasulullah SAW juga merupakan keteladanan yang sempuma. Dalanr

hadist Imam Butfiori dan lvfuslim meriwa,vatkan dari mughfirah bin syu'bah ra

tentang ibadah : Bahwa Rasulullah SAW selalu bangun malam ( sholat lail ) sehingga

kedua kakinva bengkak, ketika ditanvakan kepadanya :

t S(^eJ q" 3,i*;( 6 3 51"1 J:;3i
{;e"+'5";S93i 'Jr
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" Bukankah Allah telah mengampuni dosa-dosa engkau yang terdahulu dan

yang akan datang ? Rasulullah sAw bersabda : '. Apakah tidak patut aku

menjadi hamba yang bersyukur ? 
* 5

Karena itu Ra-sulullah sangat memperhatikan agar para pendidik ( Guru 1

Ustadz ) selalu tampil di depan anak didiknva dengan peuampilan yang baik dan bisa

dijadikan sebpgai pemimpin / teladan yang baik dalam segala hal.sehingga anak

didik, sejak usia pertumbuhannya bisa tumbuh dalam kebaikan, sejak kecil sudah

mengenal akhlak yang luhur

Untuk itu penulis sangat tertarik untuk membahasnya dalam sebuah skripsi

dengan melalui penelitian dengan judul : ( pENGARUH KEPEMTMPTNAN

PARA TISTAI}Z TERIIADAP PENGAMALAN KEAGAMAAN SANTRIWATT

DIPONDOKPESANTREN BAI{U HASYIM 6' JANTI WARU SIDOARIO.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan, maka dapat

diung|<apkan adanya nrmusan masalah sebagai berikut :

a. Bagaimana sebenanrya kepemimpinan seorang Ustadz didalam mendidik,

membimbing, mengarahkan serta memberi suri tauladan bagi para santriwati di

pondok pesantren " Batru Hasyrm .. ?

s DR. AixiuiiahNushi]r Uiwan, Op-CITirai 6.



b. Bagaimana praktek peneamalan keagamaan para santrirvati di pondok

pesantren " Banu Hasyim " Janti Waru Sidoa{o ?

c. Bagaimana pengaruh kepernimpinan Ustadz terhadap peneamalan keasamaaan

santrirvati di pondok pesantren " Banu Hasyim " Janti waru Sidoarto ?

C. Penegasan Judul

untuk tidak mengaburkan oengertian dari para pmbaca penulis perlu

menesaskan tentang judul yang ada :

- Pengaruh:

Daya yang ada atau timbul dari sesuatu ( orang. benda. dsb ) -vane

berk'.:asa atau yang berkekuatan ( ghaib ).6

- Kepemimpinan:

Yaitu sekumpulan dari serangkaian komponen dan sifat-sifat

kepribadian termasuk didalamnva kewibawaan untuk diiadikan sama dalam

rangka menyatukan yans dipimpinnya asar rnereka mau dan melaksanakan

tugas-tugas yang dibebankan kepadannl,a dengan rela. ada kegembiraan

batin serta tidak merasa terpaksa.

- Ustadz .

Adalah nama lain dari guru yakni pengajar dan pendidik asama

dilembaga pendidikan pundok pesantrenT

uD"p.Pen<i 
' & Kebuci. KamusBesarBahasaindo. Eciisi II , Baiai pusraka .1994. t1ati47



- Pengamalan Keagamaan :

Dalam skripsi ini adalah ibadah yang artiqva melakukan segala sesuatu

yang dicintai dan diridhoi oleh Allah, baik dalam benhrk perkataan maupun

pertruatan baik yang trersifat lahir maupun bathin yang merupakan wr4ud

nyata dari ketundukan kepatuhan kecrntaa-n- yang sempurna kepada Allah

SWT8, dan penuJis khususkan pada rukun Islarn )'ang linoa.

- Santriwati:

Golongan oratrg-orang Islam yang memiliki keceaderungan yang $ebih

kuat pada ajaran-qiara* agauurnya dan yang hlqiar dipordok psanken-e

- Pondok Pesantren " Banu Flasyim ' Janti Waru Sidoarjo :

Yaitu menrpakan salah satu lembaga pendidikan dan pengajaran

agama Islam dan ihnu penogetahuan ulnum yang ada di desa Janti waru

Sidoarjo.

Dari penegasan tersebut dapat disimpulkan : pengaruh serangkaian

kemampuan dan sifat kepribadian yang termasuk didalamnya kewibawaan

yang dimiliki oleh para Ustadz terhadap pelaksanaan ibadah atau segala

sesuatu -vang di cintai atau dan diridhoi oleh Allah SWT baik dalam bentuk

prkataan atau perbuatan, baik bersifat lahir mauprm batin oleh santriwati di

'D"p . pen<i . & Keb. Opcit hai i I3

1O*p pend & Keb Opcit hal 36.1

' ruio t it azs



pondok pesantren " Banu Hasyim " Janti Waru Sidoarjo.Dan pengamalan

keagamaan, penulis fokuskan pada rukun Islam yang lima.

D. Alasan Pemilihan Judul

Sesuai dengan judul yang penulis paparkan diatas bahwa tqluan pendidikao

bukan hanva dipandang dari segi rnteleknva saja akan totap dari tingkah laku

keagamaan dan keilmuan yang dia terima, karena ilmu tanpa pelaksanaan maka tak

berarti apa-apa, untuk itu tugas sebagar pendidik harus benar-benar dilaksanakan

dengan baik dan sesuai dengan apa yang diajarkan oleh guru kepda muridnya. Dan

largan sampar apa -vang kita sampaikan tidak sesuai dengan pelaksanaanva.

Untuk itu dengan adanya penelitian penulis mempunyai alasan :

- Unfirk mengetahui keberhasilan seearang Ustadz dalam mendidik,

mengarahkarq membimbing serta memberi srui tauladan ke@a santriwati

di pondok pesantren " Banu l{asyim -Janti Wanr Sid@o-
)- Untuk mengetahui lebih jauh pengaruh kepemimpiaau Ustadz terhaday'

pengamalan keagamaan santiwati di pondok pesanfien " Banu Hasyim "

.lanti Waru Sidoaa{o.

E. Eipotesa

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adatah :

1. Hipotesis Nihil ( Ho )



Tidak ada pengaruh antara kepemimpinan Ustadz &ngan pengamalan keagamaan

santiwati di pondok pesanfen " Banu Hasyim " Janti Waru Sidoarjo.

2. Hipotesis Altematif ( Ha )

Ada peugaruh antara kepemimpinan Ustadz de.ngau pengamalan keagamaao

santriwati di pondok pesanfien " Baru Hasyim " Janti Waru Sidoarjo.

F" Tujuan dan kegunaan Penelitian

Tujuan perelitian:

Sasaran yang hendak dicapai dari suatu penelitian adalah h{uan dari penelitian itu

sendiri. Adapun tujuan yang hendak dicapal -vaitu :

1. Untuk nrengetahui praktek kepemimpinan seorang Ustadz di dalam mendidik,

membimbing mengarahhn serta s€rta mensuri tauladani para sanhiwati di podok

psantren " Batru Hasyim " Janti Wanr Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui praktek pengarnalan keagamaan para santriwati di poodok

pesantren * Banu Has)rim " Janti Wanr Sidoarjo.

3. Untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh kepemimpiaan Ustadz terhadap

pengamdm keagamaan para santiwati di pondok pesantren - Banu Hasyim - Janti

Waru Sidoarjo.

Kegunaan Penelitian :

1. Sebagai rnasukan bagr para ustadz tentang arti penting dari suatu

kepemimpiua.n.



2. Sebagai bahan pertimbangan dan acuan dalam rangka peningkatan

pengamalan nilai-nilai kmgamaan baik dilingftungan maupun diluar

pesantren.

3. Sebagai kontribu.si pemikiran dan penelitian yang memiliki kegunaan

ob-vektujuan.

G. Metodelogi Penelitian

Metodelogi penelitian merupakan bagaian .ookok dalam penelitian. Didalam

bagtan ini tercermin metode-metode apa yang akan digunakan oleh peneliti rnengenai

penentuan populasi dan sampling, tekhnik sampling, tekhnik analisa data dan lain

lain.

Sebelum penulis membahas satu persatu akan penulis uraikan sedikit tentang

pengertian metodelogi penelitian, ]Ehi : Metodelogi berasal dari baha-sa lnrnani "

methodos dan logos ". Methodos berarti cara atau jalan- sedangkan logos berarti ilmu

. Sehubungan dengan lapangan keilmuan maka metode menvang\ut

masalah cara kerja unhrk dapat memahami ob.vek ,vang menjadi sasaran ilmu ,vang

trersangkutan. Dengan kata lain metodelogi adalatr ilmu yang mempelajari tentang

metode ilmiah dalam riset

t0



Populasi dan Sampling

Populasi menurut bahasa adalah population yaitu penduduk / orang yang

bersifat universal dan umum dengan kata lain keseluruhan ob,vek penelitian,

mungkin berupa manusia, gejala-gejala, benda$enda, pola sikap dan tingkah

laku dan sebagainya yang dapat dijadikan obyek penelitian.

Sample menurut Drs. sutrisno Hadi MA : sebenarnya tidak ada suatu

ketentuan atau ketetapan yang mutlak berupe sample yang harus diambil dari

populasi, ( 83 : 22a )'0. Sampling adala,h cara-oara terteutu dengan

memprediksi ob-vek penelitian- Bila populasi cukup homogen terhadap

populasi dibawah 100, maka dapat digunakan sample sebesar 50 %.

Sedangkan diatas 100 % sebesar 15 %.t

Adapun populasi yang dipakai adalah seluruh obyek yang diperlukan

dalam penelitian yakni seluruh jumlah santiwati yang ada di pondok

pesantren "Banu Hasyim" Janti wam Sidoarjo. sedangftan sample nva sesuai

dengan pendapat Prof. DR. winarno, maka diarrbil 50 yo, 
,vakni 45 santriwati

yang ada di di pondok pesanten "Banu Hasyim" Janti waru sideia{o.

2. Tekhnik Sampling

Tekhnik sampling yaitu beberapa tekhnik atau cara pengambilan

sample, ,vang biasa dikenal antara lain :

rn 
Sutrisno Hacii ,\i,1 Metocioiogi Research, i qg3, yogyakarta hai 210

" Prof. DR. \\Iinarno: i980:i00

1.
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a. Sampling Acak ( random samplins )

b. Samoling Kelomook ( cluster sampling )

c. Samolins Berstatra ( stratified samolins )

d. Sampling Rertujuan ( purposive sampling )

e. Sarnplins Daerah / Wilavah ( area sampline )

f. Sampling Kembar ( double sampling )

g. Sarnpling Berirnbang ( proportional sampling )

Dalam ha.l ini kami menggunakan tekhnik sampling acak ( random

sampling ) yang sederhana yakni dengan cara melotre terhadap populasi. Dan

juga menggunakan sampling berimbang yakni menunjukkan pada ukuran

besarnva bagaian sample dan penggunaannya selalu dikombinasikan dengan

tekhnik sampling yang lain.13

3. Jenis Data dan Sumber Data

a. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini dapat di bedakan menjadi dua macam

jenis data, vaitu :

11** ^'- iJR. Suirarsrni Arikunto, Manajement Peneiitiaq Dinamika Cipta, i995 hai i25-12o
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1. Data Kwantikatif

Yangdirnaksuddengandatakrvantikatifadalah.....data

yang dapat di selidik-r secara langs':ng dan dapat dilihat'-'"ra

Yang temasuk yal<ni :

- Jurnlah Ustadz

- Jumlah Santrirvati, dsb.

2. Data Kwalitatif

Yang dimaksud data hvalikatif adalaA : ""'data yang

hanya dapat diselidiki dan secara tidak langsung dan tidak

Capat dihitung.-."15

Yang termasuk diantaranYa adalah :

- Sejarah trerdinnYa Pondok

- Keadaan Usta& dan Santriwati dan sebagaiqra'

b. Sumber Data

Yang dimaksud adaiah " sub,vek darimana darimana data

,{i^or.,lch "16urPvrvivlr

Adapun sumber data penelitian ini ada dua :

1. Library Research

1a Sutrisno Hadi, op-cit hai 65
15 Sutrisr,o Harii, Op-cit, hai 65

'u DR. Suharsini fuihtnto, Op-cit. hal 102
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Yakni sumber data vang diperoleh dari buku-buku bacaan.

ilmiah, massa serta infonnasi lainnya yang berhubungan dengan

pennasalahan yang seCang diangkat untuk dijadikan pijakan ,vang

lebih mendasar dan rasional serta dapat dipertanggungiarva,bkan

secara ilmiah.

2. Field Research.

Sumber data ini diperoleh langsung dari lapangan

penelitian. f)alam hal ini penulis melakukan studi kelapangan guna

rnelihat lanssuns keadaan vans diperlukan dalam penelitian. Dalam

hal ini lokasinva di oondok oesantren " Banu Hasvim * Janti Waru

Sidoarjo.

4. Tekhnik Pengumpulan Data.

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh

penelliti untr:k mengumpulkan data. 
I i

Adapun yang kami gunakan adalah :

a. Angket

Menurut pensertiannva ansket adalah kumpuian dari

pertaq,aan yang diajukan secara tertulis kepada seseorang ( dalam hal

ini resnonden 't dan cara meniarvahnva iusa denqan cara tertulislS.

t? 
-- ^" DR Suharsini Arilr,rnto, Op-cit, ha) i34

18rr': r-rr-r
-ll_)tu, IllJ -l.)J
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Angket ini penulis pergunakandalam rangka mengumpulkan data dari

item atau sample -yang telah ditentuka4 sedangkan item-item

pertanyaan sesuai dengan jenis data yang diperlukan.

b. lnterview

Interview adalah proses suatu tanva jarvab lisan terhadap ob-vek

yang diselidiki. Untuk lebih jelasnya -vaitu :

Interview dapat dipandang sebagai pengumpulan dafa ,vang

dikerjakaa dengan jalan tanya jawab sepihak Can sistematik serta

berdasarkan pada tujuan penyelidikan Metode ini sebagai pros€s tan-va

jawab lisaa dalam mana dua orang atau lebih berhadaphadapan

secara fisrk,,vaug satu dengan yang dapat melihat muka yang lain dan

mendeugarkan .dengen telinganya sendiri suranyats. I\tt€tode iui

diperlulen untuk melengkapi metode diatas. Dari sini penulis dapat

informasi langsung dari sumber -vaog diiaginkan. Adapun

pelaksanaanya yaitu pulis mengadakan wawaocara langsrrng kepada

pengasuh, Ustadz, santriwati untuk memperoleh data tentang hal-hal

yang berkaitan dengan itu.
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3. Observasi

Observasi adalah " oensamatan dan oencatatan secara sistematis

fenomena-fenomena .,,ane diselidiki ". ] e

Menunrt Bimo \f,'algito adalah : suatu pen-velidikan -vang

dijalankan secara sitematik dan dengan sengaja diadakan dengan

menggunakan alat indra ( terutama mata terhadap kejadian-kejadian

rrano lqnoqrrno rlilqnoLan narla rvel-tn keierlien it,, \10

Dengan menggunakan metode observasi ini penulis

mengadakan pengamatan langsung dan pencatatan secara langsung

secara sistematis terhadap obyek yang diteliti, dan hasil dari penelitian

ini diharapakan dapat melengkapi data keseluruhan dan dapat

membuktikan kebenarannya dari data angket dan rvawancara.

4. Dokumentasi

Tidak kalah oentinsnva m etode ini- vaitu : mencari data mensenai

hal-ha1 atau variabel vang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,

rncieleh nracqcti nnfrrlcn rqnqt lenoocr eoanrlq rlqn loin.^hr.ri.rro 2l

Tekhnik ini oenulis zunakan untuk mendapatkan data tentane

jumlah santriwati, ustadz, dan sebagain.va.

r8^
suafisno l]raor ,rJpcrl: r)d

" Sutiisno liadi, Opcit : is+
2" Prof. Dr. Binc Walgito, Birnbingan & Penlr:luhan. Edisi ke!\,i, ,^,nCi cffset. 1995 ha! 49

" Sutlsno Hadi-oo-crt ha! 200

16



1. Untuk mengetahui bagaimana keadaan kepernimpinan ustadz

dan pengamalan keagamaan santriwati di pondok pesantren " Banu

Hasyirn " Janti Waru Sidoa{o, penulis ryrenggunakan analisa

presentasi, dengan rumus :

Fp:--F- x 100

Dirnana P : Prosentase

Dimana F : Frekwensi dari respon yang menjawab

Dimana N : Jumlah ( santriwati ) sample responden.

2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari

kepernimpinan ustadz terhadap pengamalan keagamaan santriwati di

pondok pesantren " Banu Hasyrm ", penulis'menggunakan mmus

koefisien korelasi " producl moment " :

N.txY-{:x} ttY}
rxv: -2 2r^J \/rNrx' -{rx1'{N.rY" -{tY}'

v
r x y : Angka indeks korelasi " r " prodiict momeni

N : Jumlah sample

I x : Jumlah seluruh se}lor X

I y : Junrlah seluruh sektor Y

I x y : J'mlah hasil perkalian antara x & y"

22 Sutrisno iiadi,op-cit hai 20C
23 Di's . A'ras sudjono peilgariiarstatiska pendidikarr, i997,i93
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6. Sistematika Pernbahasan

. sistematika dalam skripsi ini terbagi me{adi lima bab, yaitu :

Bab pertama yang merupakan pendahuluan, meliputi latar belakang

ma-salah, penlmusanjudul, penegasan judul alasan premrlihan judul, hipotesa,

tujtran dankegunaan penclitian" metodetrogi dan sist€matika pembahasan- Bab

kedua merupakan landasan teori yang membahas tentang :

1. Kepemimpinan ustadz yang meliputi : pengertian, syarat-

syarat, type-type kegremimpinan serta faktor-faktor yarg

mempeoganrhi kePemimPioan.

2. Pengamalan keagamaan yang meliputi : pengertiar, macam-

nracam pengamalan keagamaan, pokok-pokok pengamalan

keagamaaq faktor-faktor pengamalau keagamaan dan usaha-

usaha rmttrk memperoleh pengamalan kagamaan-

3. Pengaruh kepemimpinan ustadz terhadap pengamalan

santriwati yang meliputi : kepemimpinan para

ustadz dipondok pesantren dan pengamalan keagamaan

sanfriwati.

Bab ketiga adalah berisi tentang laporan penelitian yang meliputi :

sejarah dan latar belakang pondok pesantren" letak gBogfis, fasilitasny4

kepengurusan, pendidikan santriwatinya, kegiatan santriwatinva, keadaan
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ustadz dan keadaan santriwatinva. Bab keemoat tentan oenvaiian data dan

analisa data dari hasil penelitian yang diperoleh. Bab kelima -vakni penutqo

yang berisi kesimpulan daa saran.
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